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Berdasarkan tabel 5.16 mengenai hasil uji dominan, menunjukkan 

bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai koefisien beta yang paling 

besar dibandingkan variabel lain. Artinya dibandingkan variabel 

kecerdasan emosi dan stres kerja, motivasi kerja paling berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

5.7 Pembahasan 

Berikut merupakan pembahasan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut:  

5.7.1 Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa 

kecerdasan emosi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis satu yang diduga 

kecerdasan emosi bepengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang diterima. Artinya, semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi juga kinerja guru. Dilihat dari 

mayoritas guru merasa mampu atau dapat mengenali kemampuan dan 

kekurangannya sendiri, dapat mengendalikan amarah, tetap bersemangat 

dalam bekerja, mampu bertahan walaupun menghadapi rintangan, dapat 

mengenali emosi yang sedang dialami orang lain di sekitarannya, serta 

dapat berempati dengan baik terhadap emosi orang lain. Sejalan dengan 

teori Goleman (2016) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 

kemampuan untuk mengelola kehidupan emosional secara cerdas, menjaga 

keselarasan antara emosi dan ekspresi melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 
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Menurut hasil analisis deskriptif, sebagian besar guru memiliki 

kecerdasan emosi yang tinggi. Terutama pada indikator satu “Saya dapat 

mengenali kemampuan dan kekurangan diri sendiri” dan indikator tiga 

“Saya tetap bersemangat bekerja dan bertahan walaupun menghadapi 

rintangan” yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator 

lain yaitu sebesar 4,42 dengan keterangan “sangat tinggi”. Untuk indikator 

lima “Saya dapat berempati dengan baik terhadap emosi orang lain” yang 

memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 3,75 dengan keterangan “tinggi” 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Erni et al (2022) yang menyatakan kecerdasan emosi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa guru selalu dapat mengetahui emosi dengan baik serta 

mampu merasakan yang dirasakan orang lain. Juga, penelitian lain oleh 

Rahmadania et al (2020) yang menyatakan kecerdasan emosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru, Zhafari et al (2020) yang 

menyatakan kecerdasan emosi berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja guru, dan penelitian dari Rahayu (2022) yang menyatakan 

kecerdasan emosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

5.7.2 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Guru 

Hasil penilitian menunjukkan bahwa stres kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru sehingga hipotesis dua yang diajukan 

dalam penelitian ini ditolak. Artinya, stres kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Dilihat dari mayoritas tanggapan guru yang tidak 



75 
 

 
 

merasa tertekan akibat tuntutan kerja yang tinggi, tidak merasa tertekan 

akibat tekanan yang dihadapinya di tempat kerja, serta tidak mengahadapi 

kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

mereka. Meskipun demikian guru merasa terganggu dengan lingkungan 

yang bising dan tidak kondusifn, namun hal tersebut tidak mempengaruhi 

kinerja mereka. 

Menurut hasil analisis deskriptif, menunjukkan variasi dalam 

tingkat stres kerja guru. Tanggapan guru pada indikator satu “Saya sering 

merasa terganggu oleh lingkungan kelas yang bising atau tidak kondusif” 

memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 2,38 dengan keterangan “rendah” 

dan didominasi pilihan “setuju” menandakan guru merasa stres kerja. 

Berbeda dengan tanggapan guru pada indikator dua “Saya merasa tertekan 

karena tuntutan kerja yang tinggi dan tekanan yang saya hadapi di tempat 

kerja” memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,51 dengan keterangan 

“tinggi” dan didominasi pilihan “tidak setuju” menandakan guru tidak 

merasa stres kerja. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Nurwahyudi & Astuti (2022) yang menyatakan bahwa 

stres kerja tidak mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja guru, penelitian lain oleh Bastian et al (2022) yang menyatakan 

bahwa stres kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. 

Namun, ada juga  penelitian yang bertentangan dengan hasil penelitian ini 

yaitu oleh Sari et al (2022) yang menyatakan bahwa stres kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru, dalam penelitian tersebut menjelaskan 
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bahwa semakin baik guru dalam mengontrol stres maka akan semakin baik 

kinerja dari guru tersebut. 

5.7.3 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa motivasi 

kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis tiga yang diduga motivasi kerja bepengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang, 

diterima. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi juga 

kinerja guru. Dilihat dari mayoritas guru merasa bahwa mereka 

bertanggung jawab penuh dalam menyelesaikan tugas, sangat termotivasi 

ketika memiliki target dan tujuan dalam pekerjaan, selalu antusias dalam 

pekerjaan, serta selalu berusaha untuk bekerja dalam harapan mencapai 

hasil yang lebih baik. Sejalan dengan teori Uno (2016) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja adalah suatu proses yang dapat mendorong dan 

memberikan semangat untuk melakukan pekerjaan agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut hasil analisis deskriptif, sebagian besar guru memiliki 

motivasi kerja yang tinggi. Terutama pada indikator tujuh “Saya selalu 

berusaha untuk bekerja dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik” 

yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lain yaitu 

sebesar 4,64 dengan keterangan “sangat tinggi”. Untuk indikator lima 

“Saya merasa termotivasi untuk bekerja dengan baik karena mendapat 

insentif untuk memenuhi kebutuhan” yang memiliki nilai rata-rata 

terendah sebesar 3,73 dengan keterangan “tinggi”. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Aris et al (2021) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dalam 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa dengan tingginya motivasi kerja 

maka akan berpengaruh dan mengarah pada peningkatan kinerja guru. 

Penelitian lain oleh Sari et al (2022) yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, serta penelitian oleh 

Erni et al (2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

5.7.4 Motivasi Kerja Dominan Berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh paling tinggi terhadap kinerja guru jika 

dibandingkan dengan kecerdasan emosi dan stres kerja. Hasil penelitian 

diperoleh nilai standardized coefficient beta motivasi kerja lebih tinggi 

daripada kecerdasan emosi dan stres kerja, yang membuktikan bahwa 

hipotesis empat yang diduga motivasi kerja berpengaruh lebih dominan 

terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang, diterima. Nilai standardized 

coefficient beta yang lebih tinggi pada motivasi kerja menunjukkan bahwa 

perubahan motivasi kerja mempunyai pengaruh lebih besar terhadap 

kinerja guru, yang berarti bahwa ketika motivasi kerja meningkat maka 

kinerja guru cenderung meningkat lebih signifikan daripada ketika tingkat 

kecerdasan emosi dan tingkat stres kerja mengalami perubahan. 

Tanggapan guru yang menunjukkan bahwa mayoritas memiliki 

tingkat motivasi kerja yang tinggi. Mereka tidak hanya merasa 
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bertanggung jawab penuh dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga 

memiliki dorongan yang kuat dalam pekerjaan untuk mencapai tujuannya, 

memiliki ambisi yang tinggi untuk terus meningkatkan diri dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya agar mencapai prestasi yang lebih baik 

sehingga kinerja mereka meningkat. Faktor seperti penghargaan, 

pengakuan dan kesempatan pengembangan diri memiliki peran penting 

untuk menjaga semangat kerja guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

motivasi kerja tidak hanya berpengaruh positif, tetapi juga merupakan 

pengaruh dominan yang dapat meningkatkan kinerja guru dibandingkan 

kecerdasan emosi dan stres kerja. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Aris et al (2021) yang meneliti mengenai pengaruh 

tunjangan sertifikasi, motivasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 

guru, dimana hasil dari nilai standardized coefficient beta untuk motivasi 

kerjanya lebih tinggi dibandingkan variabel lain, yang berarti motivasi 

kerja berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja guru.    



79 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab v yang telah 

dibahas sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Kecerdasan emosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang. 

2. Stres kerja tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang. 

3. Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SMA Negeri 3 Pinrang. 

4. Motivasi kerja berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja guru SMA 

Negeri 3 Pinrang. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan 

penulis, maka saran dari penelitian sebagai berikut : 

1. Kecerdasan emosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Sehingga kesadaran akan kecerdasan emosi guru sangat 

penting dan bepengaruh dalam peningkatan kinerja guru. Perlu untuk 

terus meningkatkan keterampilan sosial dan empati, seperti 

mengadakan seminar pemahaman emosi dan Teknik komunikasi yang 

efektif, dorongan kegiatan kelompok dan kolaborasi untuk membantu 

pemahaman terhadap emosi orang lain, serta libatkan guru dalam 
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kegiatan refleksi diri untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

pemahaman emosi mereka.  

2. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Namun, perlu untuk memahami lebih lanjut hubungan antara stres 

kerja dan kinerja guru serta memperhatikan dan memberikan 

dukungan yang diperlukan dalam menghadapi stres kerja, agar guru 

tidak sampai pada tahap stres kerja yang tinggi. Meskipun suara bising 

tidak mempengaruhi kinerja guru dalam jangka pendek, suara tersebut 

tetap perlu diatasi, misalnya dengan memasang peredam suara. Suara 

bising yang berkepanjangan dapat mengakibatkan guru mengeluarkan 

energi berlebih saat mengejar dan berpotensi mempengaruhi kinerja 

mereka. 

3. Motivasi kerja berpengaruh secara positif, dominan dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Penemuan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh dominan terhadap kinerja guru menyoroti perlunya fokus 

pada upaya untuk memelihara dan meningkatkan motivasi guru secara 

terus-menerus. Perlu untuk meninjau dan meningkatkan sistem 

insentif yang ada agar cukup memadai dan relevan. Pertimbangkan 

pemberian bonus, kenaikan gaji, atau fasilitas tambahan, lainnya 

seperti memberikan pengakuan dan penghargaan, menghargai 

masukan mereka untuk meningkatkan rasa memiliki, serta 

menawarkan peluang untuk berkembang dan maju dalam karirnya. 

4. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

mengambil responden dari sekolah-sekolah lain atau daerah yang 
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berbeda. Mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat memoderasi 

atau yang dapat menjadi pengaruh kinerja guru. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada responden yang berada disatu sekolah 

saja yaitu SMA Negeri 3 Pinrang, sehingga membatasi generalisasi hasil kepada 

populasi guru secara umum. Selain itu, pengumpulan data hanya dilakukan pada 

titik waktu tertentu yang dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam 

menganalisis perubahan yang terjadi dalam jangku waktu lebih lama, dan 

penelitian ini hanya terbatas pada variabel kecerdasan emosi, stres kerja, motivasi 

kerja dan kinerja guru, sehingga peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian 

dengan mempertimbangkan variabel-varibel lain. 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Departemen Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, saat ini saya sedang 

melakukan penelitian sebagai tugas akhir skripsi dengan judul "Kecerdasan 

Emosi, Stres Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMA 

Negeri 3 Pinrang". Sehubung dengan hal ini, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi kuesioner penelitian di bawah ini. Atas 

kerja sama dan kesediannya, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

Peniliti 

 

Rofifah R.M.Amir 

A021201085 

Keterangan Responden 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Lama Mengajar : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda (×) / () pada kolom yang tersedia, kemudian pilih keadaan yang 

sebenarnya. Jawaban yang tersedia berupa skala likert yaitu dengan 

keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Kecerdasan Emosi (X1) 

1 Saya dapat mengenali kemampuan dan 

kekurangan diri sendiri 

     

2 Saya mampu mengendalikan amarah saya      

3 Saya tetap bersemangat bekerja dan bertahan 

walaupun menghadapi rintangan 

     

4 Saya dapat mengenali emosi yang sedang 

dialami orang lain di sekitar saya 

     

5 Saya dapat berempati dengan baik terhadap 

emosi orang lain 

     

Stres Kerja (X2) 

6 Saya sering merasa terganggu oleh 

lingkungan kelas yang bising atau tidak 

kondusif 

     

7 Saya merasa tertekan karena tuntutan kerja 

yang tinggi dan tekanan yang saya hadapi di 

tempat kerja 

     

8 Saya seringkali kesulitan membagi waktu 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

     

Motivasi Kerja (X3) 

9 Saya merasa bertanggung jawab penuh dalam 

menyelesaikan tugas 

     

10 Saya sangat termotivasi ketika memiliki target 

dan tujuan yang jelas dalam pekerjaan 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

11 Saya selalu antusias dalam menjalankan 

pekerjaan saya 

     

12 Saya memiliki ambisi untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik agar kualitas kerja saya 

meningkat 

     

13 Saya merasa termotivasi untuk bekerja dengan 

baik kerena mendapat insentif untuk 

memenuhi kebutuhan 

     

14 Saya bertambah semangat untuk bekerja 

ketika mendapat pengakuan atas kontribusi 

saya dalam pekerjaan 

     

15 Saya selalu berusaha untuk bekerja dengan 

harapan untuk mencapai hasil yang lebih baik 

     

Kinerja Guru (Y) 

16 Saya mengikuti perkembangan terbaru dalam 

mata pelajaran yang saya ampu 

     

17 Saya berhasil memenuhi jumlah jam pelajaran 

yang ditugaskan kepada saya 

     

18 Saya hadir tepat waktu dan siap mengajar 

dalam setiap pertemuan pembelajaran 

     

19 Saya bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan dan kegagalan siswa dalam 

pembelajaran 

     



90 
 

 
 

Lampiran 3 

DATA RESPONDEN 

Kecerdasan Emosi (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 5 3 4 5 
4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 
5 5 4 3 3 
4 3 4 3 4 
5 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 
4 4 5 4 5 
5 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 
4 3 4 4 4 
4 3 4 4 4 
4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 
4 4 4 3 3 
5 5 4 4 3 
4 4 4 1 1 
4 4 4 2 2 
5 5 4 3 3 
5 5 5 4 4 
5 5 5 3 4 
5 5 4 3 3 
5 5 4 5 4 
4 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 
4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 
4 4 5 4 4 
4 5 5 4 5 
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3 4 5 4 3 
5 4 5 4 5 
5 4 5 2 4 
5 5 5 4 4 
3 4 4 4 3 
3 4 4 4 3 
5 4 5 4 4 
4 2 3 3 3 
4 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 
4 3 5 4 4 
5 5 5 3 3 
5 4 4 4 2 
5 5 4 4 4 
5 5 5 4 4 
5 5 5 3 3 
5 5 5 4 4 
5 5 5 4 4 
5 5 5 4 4 
5 5 5 3 4 
4 5 5 5 4 

 

Stres Kerja (X2) 
X2.1 X2.2 X2.3 

3 4 5 
1 4 4 
1 3 3 
2 4 5 
3 3 3 
1 4 4 
1 3 4 
2 3 4 
3 3 3 
2 3 2 
2 3 2 
1 5 5 
5 5 3 
4 4 4 
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4 4 4 
5 4 4 
4 4 3 
2 4 4 
5 5 5 
3 5 1 
3 4 1 
1 4 4 
1 5 5 
4 5 4 
2 2 4 
1 4 2 
2 4 4 
2 3 4 
2 2 2 
3 4 4 
2 3 4 
3 3 2 
5 5 5 
3 4 4 
3 4 5 
2 4 4 
2 3 2 
2 3 4 
1 3 4 
3 4 4 
1 2 3 
1 4 4 
4 4 4 
1 2 1 
4 4 4 
2 5 4 
3 3 3 
1 1 2 
2 2 1 
2 3 3 
2 2 2 
1 1 1 
2 2 2 
2 4 3 



93 
 

 
 

2 4 4 
 

Motivasi Kerja (X3) 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

5 4 4 3 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 2 1 1 4 
5 5 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 2 3 5 
4 4 3 3 2 4 4 
4 4 5 3 3 2 4 
4 4 4 3 2 3 4 
5 5 5 4 5 5 5 
5 5 3 3 3 5 5 
5 5 4 4 4 5 5 
5 1 1 3 1 4 5 
5 5 5 5 4 5 5 
4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 3 4 3 5 
5 4 5 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 2 3 3 5 
5 4 4 4 4 2 4 
4 5 4 4 3 3 4 
5 4 4 4 5 4 4 
5 5 5 2 2 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 
5 4 4 3 3 4 5 
4 4 4 4 2 3 4 
4 5 5 4 3 3 4 
5 5 4 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 1 4 
5 5 5 5 4 4 5 
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5 5 5 4 4 4 5 
5 5 5 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 3 3 3 4 
5 5 5 4 3 3 5 
4 4 3 3 3 3 4 
4 5 5 4 3 3 5 
4 5 4 4 4 4 5 
5 5 5 4 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 5 
5 4 5 4 4 4 5 
4 4 4 4 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 5 
5 5 5 4 4 5 5 
5 4 5 5 4 4 5 
4 4 4 4 5 5 5 
5 5 4 4 5 5 5 
5 5 5 5 3 2 5 
5 5 5 5 5 5 5 

 

Kinerja Guru (Y) 
Y1 Y2 Y3 Y4 
4 4 4 4 
5 5 5 5 
3 5 4 5 
5 4 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
5 5 4 3 
4 4 4 4 
5 5 5 5 
3 4 4 3 
3 4 4 3 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
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4 4 4 4 
5 5 5 4 
5 5 5 4 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 4 4 5 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
5 5 4 4 
4 5 5 2 
4 4 3 4 
3 3 3 3 
4 4 5 4 
4 5 4 4 
5 5 5 4 
4 4 4 5 
5 5 5 5 
4 4 2 4 
5 5 5 5 
4 4 5 5 
5 5 5 5 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
4 5 4 5 
3 4 3 4 
5 5 5 5 
4 5 4 5 
5 5 5 5 
4 5 4 5 
4 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
5 5 5 5 
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Lampiran 4 

HASIL UJI IBM SPSS 23 

1. Frekuensi Variabel 

- Kecerdasan Emosi (X1) 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Netral 4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 24 43.6 43.6 50.9 
Sangat Setuju 27 49.1 49.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 5 9.1 9.1 10.9 
Setuju 25 45.5 45.5 56.4 
Sangat Setuju 24 43.6 43.6 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Netral 2 3.6 3.6 3.6 

Setuju 28 50.9 50.9 54.5 
Sangat Setuju 25 45.5 45.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X1.4 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 2 3.6 3.6 5.5 
Netral 12 21.8 21.8 27.3 
Setuju 33 60.0 60.0 87.3 
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Sangat Setuju 7 12.7 12.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X1.5 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 3 5.5 5.5 7.3 
Netral 12 21.8 21.8 29.1 
Setuju 32 58.2 58.2 87.3 
Sangat Setuju 7 12.7 12.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

- Stres Kerja (X2) 

X2.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Setuju 14 25.5 25.5 25.5 

Setuju 20 36.4 36.4 61.8 
Netral 11 20.0 20.0 81.8 
Tidak Setuju 6 10.9 10.9 92.7 
Sangat Tidak 
Setuju 4 7.3 7.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
X2.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Setuju 2 3.6 3.6 3.6 

Setuju 7 12.7 12.7 16.4 
Netral 15 27.3 27.3 43.6 
Tidak Setuju 23 41.8 41.8 85.5 
Sangat Tidak 
Setuju 8 14.5 14.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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X2.3 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Setuju 5 9.1 9.1 9.1 

Setuju 9 16.4 16.4 25.5 
Netral 9 16.4 16.4 41.8 
Tidak Setuju 25 45.5 45.5 87.3 
Sangat Tidak 
Setuju 7 12.7 12.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

- Motivasi Kerja (X3) 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Setuju 24 43.6 43.6 43.6 

Sangat Setuju 31 56.4 56.4 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X3.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 27 49.1 49.1 50.9 
Sangat Setuju 27 49.1 49.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X3.3 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 3 5.5 5.5 7.3 
Setuju 26 47.3 47.3 54.5 
Sangat Setuju 25 45.5 45.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
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X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak Setuju 3 5.5 5.5 5.5 

Netral 13 23.6 23.6 29.1 
Setuju 28 50.9 50.9 80.0 
Sangat Setuju 11 20.0 20.0 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X3.5 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 2 3.6 3.6 3.6 

Tidak Setuju 5 9.1 9.1 12.7 
Netral 12 21.8 21.8 34.5 
Setuju 23 41.8 41.8 76.4 
Sangat Setuju 13 23.6 23.6 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X3.6 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 2 3.6 3.6 3.6 

Tidak Setuju 3 5.5 5.5 9.1 
Netral 14 25.5 25.5 34.5 
Setuju 18 32.7 32.7 67.3 
Sangat Setuju 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Setuju 20 36.4 36.4 36.4 

Sangat Setuju 35 63.6 63.6 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 

 



100 
 

 
 

- Kinerja Guru (Y) 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Netral 7 12.7 12.7 12.7 

Setuju 20 36.4 36.4 49.1 
Sangat Setuju 28 50.9 50.9 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Netral 3 5.5 5.5 5.5 

Setuju 20 36.4 36.4 41.8 
Sangat Setuju 32 58.2 58.2 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 5 9.1 9.1 10.9 
Setuju 22 40.0 40.0 50.9 
Sangat Setuju 27 49.1 49.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  

 
Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 6 10.9 10.9 12.7 
Setuju 20 36.4 36.4 49.1 
Sangat Setuju 28 50.9 50.9 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
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2. Uji Validitas 

- Kecerdasan Emosi (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
KECERDASAN 

EMOSI 
X1.1 Pearson 

Correlation 1 .570** .279* .038 .210 .599** 

Sig. (2-tailed)  .000 .039 .782 .124 .000 
N 55 55 55 55 55 55 

X1.2 Pearson 
Correlation .570** 1 .450** .122 .136 .659** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .375 .322 .000 
N 55 55 55 55 55 55 

X1.3 Pearson 
Correlation .279* .450** 1 .167 .352** .637** 

Sig. (2-tailed) .039 .001  .224 .008 .000 
N 55 55 55 55 55 55 

X1.4 Pearson 
Correlation .038 .122 .167 1 .629** .647** 

Sig. (2-tailed) .782 .375 .224  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 

X1.5 Pearson 
Correlation .210 .136 .352** .629** 1 .748** 

Sig. (2-tailed) .124 .322 .008 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 55 

KECERDASAN 
EMOSI 

Pearson 
Correlation .599** .659** .637** .647** .748** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

- Stres Kerja (X2) 

Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 STRES KERJA 
X2.1 Pearson Correlation 1 .447** .203 .720** 

Sig. (2-tailed)  .001 .138 .000 
N 55 55 55 55 

X2.2 Pearson Correlation .447** 1 .570** .848** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 
N 55 55 55 55 

X2.3 Pearson Correlation .203 .570** 1 .763** 
Sig. (2-tailed) .138 .000  .000 
N 55 55 55 55 

STRES KERJA Pearson Correlation .720** .848** .763** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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- Motivasi Kerja (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
MOTIVASI 

KERJA 
X3.1 Pearson 

Correlation 1 .241 .310* .254 .264 .436** .630** .576** 

Sig. (2-tailed)  .077 .021 .062 .051 .001 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.2 Pearson 
Correlation .241 1 .635** .352** .324* .241 .262 .614** 

Sig. (2-tailed) .077  .000 .008 .016 .077 .053 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.3 Pearson 
Correlation .310* .635** 1 .392** .453** .134 .351** .656** 

Sig. (2-tailed) .021 .000  .003 .001 .330 .009 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.4 Pearson 
Correlation .254 .352** .392** 1 .592** .409** .337* .720** 

Sig. (2-tailed) .062 .008 .003  .000 .002 .012 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.5 Pearson 
Correlation .264 .324* .453** .592** 1 .582** .312* .801** 

Sig. (2-tailed) .051 .016 .001 .000  .000 .020 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.6 Pearson 
Correlation .436** .241 .134 .409** .582** 1 .578** .742** 

Sig. (2-tailed) .001 .077 .330 .002 .000  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

X3.7 Pearson 
Correlation .630** .262 .351** .337* .312* .578** 1 .659** 

Sig. (2-tailed) .000 .053 .009 .012 .020 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

MOTIVASI 
KERJA 

Pearson 
Correlation .576** .614** .656** .720** .801** .742** .659** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

- Kinerja Guru (Y) 

Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 KINERJA GURU 
Y1 Pearson Correlation 1 .691** .696** .568** .867** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 

Y2 Pearson Correlation .691** 1 .734** .587** .872** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 

Y3 Pearson Correlation .696** .734** 1 .529** .869** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 
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Y4 Pearson Correlation .568** .587** .529** 1 .799** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 

KINERJA GURU Pearson Correlation .867** .872** .869** .799** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
3. Uji Reliabilitas 

- Kecerdasan Emosi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.671 5 

 
- Stres Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.660 3 

 

 
- Motivasi Kerja (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.798 7 

 
- Kinerja Guru (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.869 4 
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4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.95134208 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .054 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KECERDASAN EMOSI .933 1.072 

STRES KERJA .987 1.013 

MOTIVASI KERJA .923 1.084 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU 
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6. Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 
KECERDASAN 

EMOSI 
STRES 
KERJA 

MOTIVASI 
KERJA 

Unstandardized 
Residual 

Spearman's 
rho 

KECERDASAN 
EMOSI 

Correlation 
Coefficient 1.000 -.113 .383** -.029 

Sig. (2-tailed) . .410 .004 .831 
N 55 55 55 55 

STRES KERJA Correlation 
Coefficient -.113 1.000 -.132 -.155 

Sig. (2-tailed) .410 . .337 .259 
N 55 55 55 55 

MOTIVASI 
KERJA 

Correlation 
Coefficient .383** -.132 1.000 .099 

Sig. (2-tailed) .004 .337 . .474 
N 55 55 55 55 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient -.029 -.155 .099 1.000 

Sig. (2-tailed) .831 .259 .474 . 
N 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
7. Uji Regresi Linear Berganda, Uji T dan Uji Dominan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.953 2.909  .671 .505 

KECERDASAN 
EMOSI .273 .112 .268 2.446 .018 

STRES KERJA .005 .097 .006 .056 .955 
MOTIVASI 
KERJA .340 .070 .533 4.834 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU 

 
8. Uji Hipotesis (Koefisien Determinasi) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .655a .429 .395 1.84764 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, STRES KERJA, 
KECERDASAN EMOSI 
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